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ABSTRACT

This rescarch tries to analyze the transtormaton of Islunic boardme  school
educaton system (study of Islunic boardimg school changing model ar Bustanul
Uhlun Islamic boarding school Bulugading Bangsalsari Jember). In analvzing this
snu{V, the researcher uscs dmcnpn'i s qu;r/ir;m'vc ;zppro;u‘h with n'pc'.m'ng and
continuing analysis technique between collecung and anahzing data, both during
and after the data collecton. From the result of the rescarch ar Bustamil Ulum
Islamic boarding school, it was known thar the ransformation of Istamic boarding
school education at Bustanul Ulum Islamic boarding school Bangsalsari Jember
started m 1970 by building up an Ishmnic clementary school (Madrasah Ibodanvah),
i 1978 Islamic junior high school (Madrasah Tsanawiyvah) was budt, while Islamic
senor hugh school (Madrasah Alfyah) was buile m 1981, and the last one in 2010
was a vocational school (SMK). Ir was the process of the pure safaf Islhumic boarding
school education system transtornation to Islamic boarding school model which
there are formal institutions inside ir. The process of Ishimic boarding school
cducation system transformation 1s caused by sociery demand and need, development
cra, and Islamic students need ot Life Skill.

Kata kundi : Transformasi Pendidikan dan Model Pesantren

PENDAHULUAN Tujuan pembelajaran dalam pondok

Sejak  awal  sistem  pendidikan  pesantren, menurur Nurcholish  Madjid
pesantren  secara  historis  menururt  pada umumnva diserahkan kepada proses
Nurcholish  Madjid, tdak  dikenal improvisasi ~ memurur perkembangan
didalamnya tentang kurikulum, terutama  pondok pesantren vang dipihih sendin olch
masa prakemerdekaan, walaupun  Kiai  atan  bersama-sama pembantunyva

scbenarnya materi pendidikan sudah ada
dan kererampilan itu juga ada dan diajarkan

di pondok  pesantren, akan  tetapi
kebanyakan  pondok  pesantren  tidak
merumuskan  dasar  dan  tujuan pondok

pesantren  secara  eksplisit dalam benrtuk

kurikulum.  Tujuan  pendidikan  pondok
pesantren ditentukan oleh kebyakan Kiai,
sesal - dengan  perkembangan  pondok

pcsantrcn tersebut. !

"Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren
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secara intuinf.’

Oleh karena i, bukanlah menjads
suatu kelemahan apabila pondok pesantren
sar dengan vang lamnva berbeda dalam

Schualy Potree Perpalanan (Jakarta: Paramadina.
19973, 59.

2 Nurchobish  Madjid,  “Merumuskan
Kembali Twjuan Pendidikan Pondok Pesaneren.
dialay Davwam Roahardjo. Pergulatan Dunia
Pesanren: Membangun dari Bawah (Jakarra:

PP3M, 1985}, 65.
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merumuskan tjian pendrdikannva.
Zamakhsyari  Dhofier  merinct tujuan
pendidikan  pondok  pesantren meliput
meninggikan  moral,  mchoh - dan

mempertinggi semangat, menghargai nilar-
spiritual dan
mengajarkan tingkah-laku vang jujur dan
bermoral, dan mempersiapkan para santr
untuk hidup sederhana dan bersih hart
Lebih lanjut, ia menegaskan njuan pondok
pesantren  bukanlah
kepentingan kekuasaan,
kcagungan duniawi, melainkan ditanamkan
bahwa  belajar  semata-mata adalah
kewajiban dan pengabdian kepada Tuban ?
Dalam perkembangannya, pondok

nilai kemanusiaan,

untuk  mengejar

uang dan

pesantren  mengalami - perubahan vang
pesat. Bahkan  ada kecenderungan

menunjukkan trend. Di sebagian pondok
pesantren telah mengembangkan
kelembagaannya dengan membuka sistem
madrasah, sekolah umum. dan di antaranya
ada yang membuka semacam  lembaga
pendidikan  kejuruan, bidang
pertanian,  peternakan,
scbagainya.*

Realitas rersebur menjadikan
pondok  pesantren  sebagar  lembaga
masvarakat, vang sejak awal telah mampu
mengakomodasikan  berbagai
perubahan, baik  dalam  seg
maupun  sistematik  pengajaran.  Sctelah
diamati, transformasi ada  dalam
pesantren, telah  membawa  lembaga
mempunyai  peran  ganda, vaitu scbagal
lembaga pendidikan dan  pengembangan
masvarakat.

seperti

tekik, dan

macam
struktural

vang

Transtormasi Jdi pesantren
dipengaruhi olch dua takror, varu faktor
internal  dan  faktor cksternal.  Fakior

internal, dimana para pengasuh pesantren

Zamakhsvari Dhotier. Tradist Pondok
Desantren, 21

Hanun  Asrahah,  Squah Pendidkan
Isfan (Jakarta: PT. Logos Wacana Ilmu, 1999,
190.

134

telah menvadari adanva berbagai
cranstormast vang ada di Indonesia, vang
diakibatkan  olch

cenderung mengarah  pada

pembangunan - vang
modernisasi,
dan vang
dalam

kehidupan.  Akibat  pembangunan seperti

mdustrialisasi kompurerisasi

hampir — ada berbagar bidang
iy, tentu membawa pengaruh dan dampak
pada dan  penlaku masyarakat

Indonesia, termasuk santri. Adapun faktor

sikap

cksternal - dart transformasi di - pesantren

adalah pengaruh dars masyarakat sekitar dan

desakan politis vang ada.

Dalam konteks ini menjadi menank
mengural SiStem

aslinva

ada

transformas
ruh

untuk

pendidikan pesantren dard

menuju - pada modernisasi  va

10
o
didalamnva.
Adalah pesantren Bustanul Ulum
beralamatkan di bulogading
~ [
Bangsalsari kabupaten Jember vang akan
objck  penclinan rentang
rransformast sistem pendidikan pesanuren,

vang
. <
menjads

vang dalam penelitian ini akan di tokuskan
pada perubahan bodel dari pesantren salaf
murni pesantren
fembaga tormal didalamnva.
Dipilihnva pesantrenBustanul Ulum
masih  berada wilayvah

menuju vang  berdm

dalam
kabupaten Jember, di pesantren tersebut

selam

relah mengalami sistem transformast dan
pesantren salaf vang ridak memiliki unie
pendidikan formal, menjadi pesantren vang
mermnbiki umt pendidikan formal - vang
nmiemuodernisasi sistem pendidikan
radisional.
a. Transformasi Pendidikan Pesantren
Transformasi kata
cranstormagon (Inggris) vang memiliki art

berasal  dant

perubahan bentuk®. Kata tersebut berasal

darni kata ransform  vang berarn

perubahan/pergantian - benrik,  aru juga

menelma, Apabilamenjadi sifat - sesuatu

Joim M. Echols dan Hasan Sadily,
Namiiis Iriggrrs Indonesia, (Jakarm: Gramedsa,
1902 him. 601}
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ransformasi menjadi - transtormarive vang
bisaberart perombakan / perombakan nilai-
mila.

Menurut - WIS,
dalam bukunva  Kamus
Indonesia, transformasi - diarnkan  sebagat

Pocrwadariminea,
Besar  balnsa

prosesi perbuatan caramemperbaharut,
mengembangkan adat, dan juga disamakan
denganperubahan secara umum.
Mengambil istilah ilmu-ilmu sesiad,
kKhususnva  sosiologi, maka wranstormas
berarti perubahan sosial dan kebudavaan,
vang berarti  perubahan-perubaban vang
terjadi dalamy strukmur, fungsi masvarakat,
dan perilaku masvarakat serta pengarubnya
dalam strukeur organisast ckonomi. politik
dan Berdasarkan
pengertan diatas,
perubahan bentuk,  pergescran nilv - dan

budava®. pengertian:

transformasi - berart
perombakan, semua bergantung, konteks
vang dihadapi.

Dalam kontck
transtormasi pesantren dapar diterjemabikan

PCS.IHU‘CH,

perubahan - bentuk  vang  terjadi - pada

pesantren dan dengan

karakeenistik salat’ yang mengajarkan dan

pCSRl]l’l'L‘]l

mengkaji persoalan agama kepada pesantren
dengan karakeeristik - kholaf vang  terjadi
modernisast pendidikan formal didalamnya
serta pembekalan ketrampilan bagy sanar.
Seiring  perkembangan  pendidikan
abad ke-20-an,

Indoncesia. awal

“Perombakan  nilai-nila
masvarakat terjadi karena imbas ndustriabinas
akhimyva
ranah-ranah

(hudava.

membentur dann o meniaksa
kulrural,

Gumiandari. “Transtormast Pesan Sann Vis-a-

vang
perubahan lihat  Sepu
Vis Hegemoni Modernitas™, dalam Sad Agil
Sirady. cral, Sesanrren Masa Depan 1
emberdavaan dan Tramstornist Pes.
SBandunyg: Postaka Hidavah, 1999 hini o 15,

WIS, Pocrwadarmune,
Bahasa Indonesra, {Jakarta: l')v:pdiklmd~ faor |

I

Nannis

hlm. 95,

Sorvono - Sockanto, Sosiologr - Siiu
eogancar. Jakarta: Raja Grafindo: Persada,

1097 Cer. NXTHIL, hlm. 333-3306.
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Walud
semenjak tahun 1920-an, pondok pesantren

Abdurrahman mencatat  belajar
mulai mengadakan cksperimentast dengan

mendirikan madrasah di - lingkungan
Pada tahun 193(-an
percampuran
kurikulum. pada  tabun  1960-an
hingga pada  tahun  1970-an, sekolah-

sckolaly umum masuk di institusi pesantren,

pnnd()k pesantren.
sudah memperlihatkan

Baru

juga  dibarengi dengan gerakan  pondok

pesantren  sebagai  basis  perkembangan
masyarakat, yang  sckaligus telah

berkembang menjadi suara gerakan besar

rransformasi sosial,  termasuk  bagi
ransformasi pondok pesantren itu sendiri.”

Masa orde bare  (era 1970-an)
dengan perkembangan pembangunanisme,
modernisasi  dan  industrialisasi  sebagai
ideologi {penggerak) pembangunan

nasional telah secara sistematis dan strategis
mempengaruhi  kerja-kerja  transformanf
pada semua aspek kehidupan masyarakar.

Ide pcmb.mgun;u1ismc tidak terasa telah

merasuk ke dalam scluruh wilavah
kesadaran masvarakat Indoncesia,
pembangtnan menjadi kata  yang

mengideologi hampir di scluruh negara
berkembang arau dunia ketiga.™

Pesantren sebagai salah satu
lembaga pendidikan dengan basis kekuatan
potensi (sosial-ckonomi-politik)  telah

menjadi perhitungan provek pembangunan.
Lepas dari sisi negatit pembangunanisime.

pondok  pesantren  telah mengalami
ranstormasi.  dari pola  kepemimpinan
terlebih  dahulu,  kemudian  berkembang

pada kurtkalum,  dan aspek  lainnya dan

<

Abdurrahman Wahid,  “Pondok
Pesantren Masa Depan™, dalam Said Agil Siradj.
Pesantien Masa Depan Wacana
Pemberdavaandan Transtformast  Pesantren,
(Banduny: Pustaka TTidayah, 1999), hlm. 20-
21.

" ALnsur o Fakih,  “Tinjauan Krids
Terhadap Paradigma dan Teorl Pembangunan™,
dalam Masdar F. Mas'udi (EdL), Teologi Tanah,

akarte: PAM dnYapika, 1994, him. 29.
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melahirkan  1stilah maodern,

sebagai trade mark dari pembangunanisme

PCS;]. ntren

vang  membedakannya - dan
tradisional (salafiah).
tersebut kemudian juga membuka beberapa
berkaitan  dengan

dengan  berbagai
problemanka.  Menurut  Abdurrabman
Wahid, misalnva  memberi
pertanvaan  fundamental,
bisakah pondok pesantren  dengan pola

dan

pesantren
Perkembangan
manusia transtormasi
pesantren macam
beberapa
antara lam:
sistem
kiai-ulama

manajemen
vang

kepemimpinan
kepemimpinan
kKhansmans-chns  dapat mewujudkan  ide
kepemimpinan partisipatoris scbagai modal
vang  diburuhkan  bagi
transtormasi sosial secara umum.
pertanvaan  lain - sejauh
pesantren  sebagai lembaga  (sistem)
pendidikan (rradisional)  dapat berubah
menjadi aturan  liberal
masvarakarnya, sementara  posist lainnva
menuntut  pondok  pesantren  dapar
menctapkan suatu keputusan bahwa dalam
taktor masvarakat
bergantung pada cksistenst dirinya.

Padahal ada
(kompleks) masalah  terutama
bagaimana  pondok
menggunakan  alat-alat  ideologi  untuk
miclakukan rranstbrmnsi-pcruh.\h;m
fundamenral di tengah pondok pesantren
vang notabene berideologi tak logis. atau

berlangsungnva
Pada

mana  pondok

produk

bagr

cksternal, sangat

il

masth lagi scabreg
berkaitan

dengan pesantren

mencart  alternatif 1deologi  vang  logis.
Akbirnva  sampal pada pertanvaan
mungkinkah  langkah-langkah & atas
babkan  dapat memusnahkan  sorukour
pondok pesantren sebagar sebuah institust
budava  polink  sckaligus.  Kebutuhan-

keburuhan akan transtormas: sosial adalah
bukt bahwa pondok pesantren mempunvai

vagasan - besar untuk  mengembangkan
dinmva sebagar sebuah sistem pendidikan
dan Stsrem pendidikan nastonal.

Ll

Abdurrahman Wahid, PPondok

Pesantren Masa Depan, op.ar. him, 21-22
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Pengembangan  pondok  pesantren,  baik
dalam
pembelajaran,
disamping  pengembangan  pemberdavaan
sosial, ekonomi, politik dan sosial budava

aspek metodologi, s1steim

naupun kurikulum.

vang sangat dibutuhkan pondok pesantren,
perhu untuk mendapatkan respon pelaku
pendidikan khususnya di pondok pesantren.

Pesantren scbaga lembaga
pendidikan  Islam sampai sekarang

cksistensinya masih diakui, bahkan semakin

memainkan  perannya  di  tengah-tengah
masvarakat  dalam  rangka menyiapkan

sumber daya manusia (SDM) vang handal
dan berkualitas. Pondok pesantren mula
menampakkan  keberadaannva sebagai
lembaga pendidikan yang mumpuni, karena
di dalamnya didirikan madrasah, sekolah-
sckolah umum  (kejurvan), baik  secara
formal maupun non-formal. Bahkan pada
umumnya  pondok  pesantren  telah
meclakukan renovasi terhadap sistem antara

lain: pertama, mulai  akrab  dengan
metodologi  ilmiah - modern.  Kedua,
semakin  berorientasi  pada kegiatan

pendidikan fungsional. vang rterbuka aras
perkembangan Juar.  Ketiga,  diversitikasy
program dan kegiaran makin terbuka dan
ketergantungan  dengan kia-pun mula
ndak absolut padanya, santri juga dibekali
dengan beberapa pengetahuan di Juar mata
pelajaran agama, diantaranva ketrampilan
dan skill untuk lapangan kerja.  Keempat,
perkembangan pesantren juga dapat
dijadikan tungsi pengembangan
masvarakat.?

Pesantren  kini mengalami
proses transformasi kulwral, sistem,  dan
mla-nilainva. Transtormast tersebut adalah
kritik-krinik
diberikan  kepada  pesantren  dalam arus

suartu

schbagal  jawaban  atas vang

PRusli Karim, “Pendidikan
Indonesia dalam Transtormasi Sosial Budava™
Mushih - Usa, Pendidikan
Indonesta Antara Cita dan Fakra, (Yogvakarra:
Tiara Wacana, 1991), hlm. 134.

Islam i

dalam Islam i
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transtormast dan
mengakibatkan perubahan-
perubahan drastis dalam sistem dan kulowr

pesantren.  Perubahan-perubahan  rersebut

globalisasi,  vang

rerjadinya

antara lain: a)  perubahan  sistem
pembelajaran dari perscorangan  atau
sorogan  menjadi - sistem klasikal - vang

kemudian dikenal dengan madrasah. b
Perubahan lain adalah diberikan
pengetahuan umum  disamping  masth
mempertahankan  pengetabuan
bahasa Arab, dan kitab kuning. ¢)
bertambahnya  komponen  pendidikan,
misalnva  ketrampilan  sesuai dengan
kemampuan dan kebutuhan masyarakat
sckitarnya. d) diberikannya ijazah  bagi
santrl, vang telah menyelesaikan studinya di
pesantren, yang terkadang ijazah rtersebut
disesuaikan dengan ijazah negeri.”?
b. Tipologi Pesantren

Berbagai  pola telah
diklasifikasikan, baik dari sudut pandang
kurikulum, sistem pendidikan, maupun dari
pola pembelajaran yang dilaksanakan oleh

Agama,

l,)CS‘ﬂl][l'Cll

pesantren.  Tujuannya  odak  lain untuk

mempermudah memahami
dinamika perkembangan  pesantren  scecara
umum.  Beritkut  beberapa  pendapat

mengenat tipologi pesantren:
1. Tipologi Pesantren Menurut Kemenag
RI
Secara umum jenis pesantren dapat

dideskripsikan menjadi 3 (riga) ripe,yaitu
scbagai berikut :
a.  Pesantren Tipe A
Dalam pesantren tipe A, para santri

dan  menetap di pesantren.
Kurikulum tidak terrulis sccara cksplisic
mclainkan memakal  hidden  curriculum
berada  dibenak  kyal.  Pola
pembelajaran menggunakan metode
ash
¢ sorogan, bandongan dan lain scbagainya).
Tidak  menyclenggarakan  pendidikan
dengan sistem madrasah

belajar

vang,

pembelajaran milik pesantren

1 bid
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b, Pesantren Tipe B
Dalam pesantren tipe B, para santr
dalam

riggal pondok asrama.

Pembcelajaran menggunakan  perpaduan
pola pembelajaran asli pesantren dengan
sistem madrasah. Terdapamyva kurikulum
vang jefas. Memiliki tempar kbusus vang
berfungs: sebagar sekolah (madrasah)
¢ Pesantren Tipe C

Dalam pesantren tipe € pesantren
hanya semata-mata rempat tnggal (asrama)
bagi para sanmi. Para santrt belajar i
madrasah/sckolah vang letaknva ridak jauh

dengan  pesantren. . Wakeu - belajar i
pesantren blasanva malam/siang hart jika
para santri tidak belajar di
sckolab/madrasah  (kenka  mercka i
pesantren). Pada umumnya  udak

terprogram - dalam kurikulum vang jelas
dan baku."
2. Tipologi Pesantren Menurut
Zamachsjart Dhotler,
Menurut Zamachsjarn - Dhotier,
tipologi pesantren dipandang. dart segifisik
terbagi menjadi ima pola, yairu
a. Pesantren vang terdiri hanva maspd
dan rumah kvai.
Pesantren ini
dimana kvai

masih Sangat

sederhana mengyunakan

masjid atau romahnvasendin unruk wempat

mengajar.  Sanui berasal  dart - daerah
sckitar pesantren terscbut.
b.  Pesantren vang  terdiri dar masjd,

rumah kval, pondok atau asrama.Pola

i tehah didengkapt dengan pondok

vang disediakan bagi para santrn vang

datang dan dacrah lain,
c.  Pesantren vang terdint dan masjid
rumah kvar, pondok atan asrama. dan
madrasah.

Jerbeda dengan vang pertama Jdan

kedua, pola i welah memakar sistem

m Depag RID Pola Pembelajaran &

Pesantren. tJakata Divekrorat  Jenderal

KelembagaanAgama Islam, 2003) hilm. 18,

)
~
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kiasikal, santri mendapar pengajaran d
madrasah. Disamping iru, belajar mengap.
mengikun pengajaran vang diberikan oleh
kvai pondok
d. Pesantren  vang
kelembagaannva  vang
rumah  kvai,
madrasah,
ketrampilan.
Pola ini dilengkapi dengan remypat-
tempat  ketrampilan  agar sanun rrampil

telah berttbah

terdn dar

atau

masjid, pondok

asram, dan tempat

dengan pekerjaan vang sesuai deagan sosial
seperti pertanian,
menjahit,

kemasvarakatannya,

peternakan,  jahit dan lamn

scbagainya.

¢.  Pesantren modern vang tdak hama
terdint dart masjid, rumah kvai, pondok
atau asrama, madrasah, dan tempar
keterampilan, melainkanditambah
adanya universitas, gedung pertemuan,
empat olahraga, dansckolah umum.
Pesantren  semacam inilah

dinamakan oleh Zamachsjari Dhotier

vang

scbagal pesantren khalati vanyg celab
memasukkan pelajaran-pelajaran
umum, atau membuka tpe sckolah

A

umum dilingkungan pesantren.
3. Tipologi Pesantren Menurur AL Qodn
Al Azizv.

Sementara A, Qodn
mengklasitikasikan tipologi pesantren vang
variatit im dengan tipologi sebagar berkut
a.  Pesantren yang hanva

menvelenggarakan  pendidikan formal
dengan menerakan kurikulum nasional,
baik  vang hanva moenubiky  sckolah
keagamaan (MI, MTs, MA, dan T

AAzzy

Agama  Islam), maupun vang jugea
menuhiki sckolah unuum .
SMP.SMA, dan PT Umumj. sepern
pesantren Tebu Ireng

Jombang, pesantren
Mranggen, dan pesantren Svatiinvah

o0

Fatulinvvah

Bzamachsjari  Dhotier.studt watany

Pandangan Hidup Kyaihim. 41

138 FENOMENA, Vel s 7

Jakarta.
b.  Pesantren  vang  menvelenggarakan
pendidikan keagamaan - dalam bentuk
madrasah dan mengajarkan idmu-ilmu
tudak menerapkan
kurikulum nasional, seperti pesantren

umum meski
Gontor Ponorogo, pesantren Maslakul
Huda Kajen Pan (Matholi’ulkalahy dan
Darul Rohman Jakarta.

¢.  Pesantren vang  hanva  mengajarkan

agama dalam bentuk

madrasah dimvah (madin), pesantren

salativiah - LangitanTuban,  pesantren

lirtbovo Kedint dan pesantren Fegal

imu-ilmu

RejoMagelang.
d.  Pesantren vang hanva sekedar menjadi
tempat pengajian (majlista’lim)
¢.  Pesantren vang berkembang menjadi
anak-anak pelajar
sckolah umum dan mahasiswa.'¢

[CI’HP‘JT JQsrama

Hawdar

S5

- Tipologr - Pesantren Menurut
Putra Daulay
Secara fakral ada beberapa upe
pondok pesantren vang berkembangdalam
masyvarakar, vang mehputi:
a. Pondok Pesantren Tradisional (PP
Maren pelajaran
dikembangkan adalah mara pelajaranagama
kitab-kitab  klasik.

memakal  sistem

vang

vang bersumber  dari
non-klasikal, pengajaran
“halagoh™  santri - divkur tnggr  rendah
dmunva  berdasar dart kitab
dipelyarmyva. Tidak mengharapkan  1jazah

untuk

vany

schagar alat
Pondok

mempertahankan

mencarl - pekerjaan.
Pesantren i masih - wetap
bentuk ashinva dengan
sennata-mata mengajarkan kitab vang diralis
oleh ulama salat dengan menggunakan
Arab. Kunkuiom

hahasa rergantung,

“Ahmad  Qodri Abdillah Az,
“Memberdavakan Pesaniren dan Madrasah™
mengunp Abdurroliman Mavd,

Madrasah,
rSemarang - Pustaka Pelajar, 200200 cer D, hibn.

ctalllDmamika Pesantren dan

Vi

. O,
o AU




scpenuhnya kepada kvai
pengasuh pesantren. . Santrinya - ada vang
menerap di dalam pondok {santri mukimy,
dan santri vang udak menctap di daiam
pondok.

Pola vang kedua int hampir sama
dengan pola vang di atas,hanva saja pada
pola i sistem belajar
diadakan sccara klasikal, non-klasikal dan
sedikit membenkan pengerahuan
kepada para santri.

b. P’ondok Pesantren Modern (PPM )

Sistem Negara  sudah  diterapkan

INCNZAJArnya

WM

oleh pesantren jenis ini vangdisertal dengan
Sistem
wjian pun juga sudah menggunakan ujian

pembclyjaran - pelajaran umum.

Negara.  Pada  pelajarantertentu sudah
kurikulum Kementrian Agama

_\'.mgdinmdiﬁknsi oleh  pesantren sendii

sehagar  art khas kurikulum pesantren.
Sistem belajarnva klasikal dan
meninggalkan sistem tradisional.

Kurikulum vang dipakai adalah kurikulum
sckolah atan madrasah vang berlaku sccara
nasional. Sementara santri scbagian besar
menetap di asrama vang sudah disediakan
dann sudah dilengkapr  dengan berbagas
fasilitas.  Sedangkan  peran kvar  sebagai
koordinator — pelaksana proses  belajar
mengajar dan pengyar langsung di kelas.
Perbedaannva dengan sekolah dan
madrasah terletak pada porsi pendidikan
agama dan bahasa Arab lebih menonjol
sebagal kunkulum lokal

Sementara pola im menink beratkan

pada matert pelajaran kerampilan,
disamping  pelayjaran agama. Pelajaran

ketrampilan dirujukan wntuk menjadi bekal
kehidupan bagi scorang, santrn serelah di
tamat dart pesantren tersebur.

< Pondok  Pesantren Komprehensit
{PPK,
Pondok  Pesantren Ini disebun

komprehensit atau pesantren serbaguna
karena merupakan sistem pendidikan Jdan
pengajaran gabungan vang mradisional dan
vang  modem.

Artnva di dalamnva
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diterapkan pendidikan dan pengajaran kitab

salaf  dengan metode  sorogan dan
bandongan namun sccara regnler  sistem
persckolaban terus dikembangkan. Bahkan
pendidikan kerrampilan pun secara konsep
dilakukan perencanaan dan sccara teknis
akan diaplikasikan.

Pada umumnya, pesantren pola i
mengasuh berbagai jenis jenjang pendidikan
pengajian  kitab-kitab  klasik,

madrasah, sekolah, dan perguruan tinggi.'’

seperti

5. Tipologi pesantren menurtit
Abdurrachman Mas'ud
Menurut  Abdurrachman  Mas'ud

rujuan pendidikan di pesantren terpolarisasi
menjadi model pesantren, schingga kita bisa
mengetahui myjuan dari pendidikan tersebut
dart model-model yang ditampilkan dalam
pesantren tersebut, setdaknya ada empat
model pesantren vang berkembang dewasa
I, vain

a1 Pesantren  vang
kemurnian identitas aslinva sebagai

mcmpcrmhankam

rempar mendalami ilmu-ilmu agama (
tafagquh fi al- din)  bagi  para
Semua  matert  yang
diajarkan di pesantren ini sepenuhnya
bersifat keagamaan vang bersumber
dari kitab-kitab vang berbahasa Arab
vang, ditalis olch para ulama abad
pertengahan (7-13 H) vang dikenal
dengan nama kitab  kuning.
Pesantren model ini masih - banyak
dijumpai sampai  sckarang,  sepertt
Pesantren Lirboyo  di Kedin Jawa
Timur, beberapa pesantren di daerah

sanurinva.

Sarang  Kabuparen Rembang, Jawa
Tengah dan lan-laing

by DPesantren vang memasukkan materi-
materi umum dalam pengajarannya,

pamun dengan kurikulum yang
disusun sendivi menurur kebutuhan

dan tidak mengikun kartkulum vang

“Hadar  Pumra Dinamika
Pendidiean Islam di Asia Tenggara Jakarta

I ResckaCipta, 20093, cet 1 him. 20.

Daulay,
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diretapkan pemerintah secara nastonal

schingga 1jazah  vang  dikeluarkan
tidak  mendapat  pengakuan - dan

pemerintah  sebagar  jjazah formal.
Para santri yang hendak melanjutkan
ke jenjang  pendidikan vang  lebih
tinggi  harus  mengikun  ujan
persamaan  di  sckolah-sckolah  laim.
Scbagar  contoh adalah  Pesantren
Maslakul Huda di Kajen Patn Jawa
Tengah vang diasuh oleh KKH. M.A.
Sahal Mahtfudz;
¢)  Pesantren yang menyelenggarakan
pendidikan umum di dalaminva, baik
berbentuk madrasah { sckolah umum
berciri Khas Islam di bawah naungan
DEPAG) maupun sckolah ( sckolah
umum di bawah naungan
DEPDIKNAS)  dalam  berbagai
jenjangnya, bahkan ada vang sampai
perguruan tinggy vang tidak hanya
meliputi fakultas-fakulras keagamaan
melainkan  juga  fakultas-fakultas
umum. Pesantren Tebu Ireng  di
Jombang  Jawa  Timur  adalah
contohnya;
Pesantren vang merupakan asrama
pelajar Islam di mana para santri —
santrinya  belajar di - sckolah-sckolah
arau perguruan-perguruan tinggi di
Pendidikan  agama  di
pesantren model ini diberikan di luar

d)

hiarnya.

jam-jam sekolah schingga bisa ditkun
oleh semua santrinva. Dinerkirakan
pesantren model  nilah vang

terbanvak jumlahnya.'®

METODE PENELITIAN

Sifat dan karakter dalam penelitian
i bisa digolongkan pada fick! rescarch dan
fibrary reserch vaime penchuan vang
diiakukan di fapangan dan perpustakaan

dengan menggunakan pendekaran kualitanf.

&

HAbdurrachmanMashud,
DimamikaPesanoendan Madrasah (Yogvakarta:
PustakaPelajar, 2002).149
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Dalam penelitian n1 vang akan

dikaji  adalah  Transformasi  Sistem
Pendidikan  Pesantren  (Studi  perubahan
model Pesantren di Pesantren  Bustanul

Ulum Bangsalsari Jember)
Oleh karena itu, dalam penclitian im

penehiti menggunakan pendekatan

kualitarif, karena pendekatan kualitatif

memberikan  peluang  untuk  pmiemahans

fenomena vang terjadi  di pesantren

tersebut.

a. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian n1 menggunakan

pendekatan deskriptif kualitarif. Hal i
dimaksudkan untuk menggambarkan
dan menjelaskan pokok permasalahan
penclitian dengan mendalam.
Rasionalisasi penggunaan mctode ini,
didasarkan pada maksud dan tujuan
penelitian  yang berorientasi  kepada
penggambaran dan penjelasan sccara
deskriptif pokok permasalahan dengan
kompeleksitas variabel yang ada.
b. Sumber Data

Ada dua jenis suimber data vang
digunakan dalam penelitian im vaitu:
Pertama, data primer yaitu data vang
diperoleh  langsung  dari  sumber
pertama.'” Data primer ini di perolch
dari hasil wawancara pencliti dengan
para informan yaitu Kyai dan semua
pihak yang berkaitan langsung dengan
Transformasi Sistem Pendidikan vang
ada  di Pesantren Bustanul  Ulum.
Pemilihan informan terscbur di atas
tidak terlepas dari kedudukan mercka
vang berada di tempat vang dijadikan
obvek studi.

Kedua, dara Sekunder yaitu dara vang
diperolch dari dokumentasi Pesantren
Bustanul Ulum mulai berdirt hingga

mengalami transformasi sisteim
pendidikan.
Socrjono Soekanto, Pengantar

Penclirian Hukum { Jakarta: UL Press, 198609,
12.



MenurutSocerjonoSoekantosumber data
dibagimenjaditigayaitu:  sumber  data
primer, sumber data
sckunderdansumber  data tersier.
Sumber Data Tersieradalah data-data
penunjang, vaknibahan-bahan vang
memberiperunjukdanpenjelasanterhada
p data  primer dansumber dara
sckunder,
diantaranyakamusdanensiklopedia.”

¢. TeknikPengumpulan Data

Adapun teknik yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berkue:

1. Teknik Wawancara
Wawancara adalah proses
memperoleh  keterangan  untuk
tujuan peneliian  dengan cara
tanya jawab, sambil bertatap muka
antara  pewawancara  dengan
informan terkait.”’ Adapun teknik
wawancara dalam penelitian i
adalah  dengan  menggunakan
mnrerview guide {panduan
wawancara).??
Dalam teknik  wawancara 11,
penelit menggunakan  jenis
wawancara bebas terpimpin arau
bebas terstruktur, yaitu penclit
secara  langsung  mengajukan
pertanyaan pada informan terkait
berdasarkan panduan pertanvaan
yang telah disiapkan sebelumnya,
namun selanjutnya dalam  proscs
wawancara berlangsung mengikuu
situasi, pewawancara  dituntut
untuk bisa mengarahkan informan
apabila ia ternyata menvimpang.”
Panduan wawancara ini berfungs
sebagai pengendali agar proscs

“*SoerjonoSoekanto, Pengantar, 12.
*'SocrjonoSockanto, Pengantar, 12.
M. Nazir, Metode Penclitian (Jakarta:

Transformasi Sistem Pendidikan Pesantren....

wawancara  tidak  kehilangan
24

arah.

Tekmk 1mu diganakan  unruk
mempceroleh data vang diperhukan
dart informanmtforman  vang
punya relevanst dengan masalah
vang diangkat dalam penelitian mi.

2. Teknik Dokumentasi

Tekntk dokumentasi adalah reknik
untuk mencari dara mengenai hal-
hal vang berupa catatan, transkrip,
buku, surar  kabar, majlah,
notulen, rapar, agenda  dan
sebagainya.” Teknik int digunakan
untuk  memperoleh  data vang
dianggap bisa membantu
memberikan keterangan terhadap
apa vang menjadi permasalahan
dalam penchtian ini.
3. Teknik Pengelolahan Data

Dalamrangkamempermudahdalam

mccnm ﬁhﬁnli d'& ta _\"d ng
diperolehdan agar data

terstruktursecarabaik,
rapidansistemans,
makapengolahan data
denganbceberapatahapanmenjadisa
ngaturgendansignitikan. Langkah-
langkah vang
difakukandalampengolahan dara
dalampenelinaninisebagaiberikut:

a. Mengklasifikas: data

b. Menyaring data  denganlangkah-
langkah  vaitu mengambil  data
yang  cocokdenganfocus  serta
menyaringulang data vang
kurangcocoksehiggaditemukanke
cocokannva.

4. Teknik Analisa Data
Sctelah dara vang
masukdiolahmaka proscs

Ghaha Indonesia, 2003), 193-194. 2Abu Achmadi dan Cholid Narkubo.
3 Burhan Bungin, Mcrodologi Penclitian Mctode Peneliran (Jakarta: PT Bumi Aksara.

Sosial;,  Formar-Formar  Kuanrragt  dan 2005), 85.

Nualiranf” (Surabava: Airlangga Press, 2001, ESuharsimiArikanto, Proscedurlenclician,

25. 200.
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selanjutnvaadalahmenganalisisnya.
Adapuntcknikanalisis
digunakandalampenclitianiniadata

dara vang
hanalisisdesknipuatkualitant,
yaituanalisis
menggambarkankeadaanatau

vany

status fenomenadengan  kata-kata
ataukalimat,

kemudiandipisahkanmenurutkareg
ortuntukmemperolehkesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Proses transformasi Sisitem Pendidikan

di Pesantren Bustanul Ulum Bangsalsari
Jember.

Dari data vang sudah rerkumpul
dapat diketahui bahwa proses transtormasi
sistem pendidikan pesantren di pesantren
Bustanul Ulum Bangsal Sar1 dipengaruhi
oleh beberapa hal, diantaranya :

1. Tuntutan dan keburuhan Mavarakat, hal
ini didasarkan kenyvataan bahwa banvak
sekali pesantren yang menjaga pola salat,
akhirnya  banvak  diinggatkan
masyarakat, karena
menganggap bahwa pendidikan
orientasinva adalah karier, dan karier
pekerjaan itu dinilai dari jjazah.
Tuntutan perkembangan zaman, hal i
berdasarkan  fakta, bahwa scungg:
apapun tingkat kemampuan santri, tapi
ketika santri ttu tidak memiliki 5azah
sebagai  bekal mengabdi  masvarakar,
maka kemampuan itu hanva dimiliki
oleh dirinva sendiri.

Kubutuhan santri tentang Lite Skill, hal
i didasarkan atas keinginan pesantren
bahwa santri harus menibki skill arau
keahlian, hal 11 scbagar annsipast bila

olch
masvarakat
I

)

(V%)

ada  santr1 vang todak  melanjurkan
sckolah  atau  kulimh.  schingga  bekal

mercka itu adalah keahlian, karena irulah
SMK Bustanul Ulum berdin tujuannya
adalah

kerja.

agar santr1 memnbiki keahlan

Dari nga perumbangan  rersebit.

terjadilah proses  transformasi model
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pesantren di pesantren Bustanul Uham dan
pesantren salat murnt menuju pada model

pesantren  vang  didalamnva terdapar
lembaga  formal,  proses  transformasi

schagaimana vang  digambarkan  didalam
penvajian dara diatas menunjukkan bahwa
pesantren  di
Clum rermasuk  kategorr Pesantien yang
menvelenggarakan  pendidikan vmum di
dalamnva, batk  berbentuk  madrasah (
sckolah umum berciri Khas Islam di bawah

mode! pesantren Bustanul

numgan  DEPAG)  maupun  sckolah  (
sckolah umum  di bawah  naungan

DEPDIKNAS) dalam berbagar jenjangnva,
schagaimana vang  digambarkan  oleh
Abdurrahman Mas’ud. atau menurur Qodri
Aziz1 model pendidikan Pesantren  vang
hanva menvelenggarakan pendidikan tormal
dengan menerakan kortkulum nasional, baik
vang  hanvamemiliki - sckolal  keagamaan
ML MTs, MA, dan PT Agamalslam),
Maupun vang juga memiliki sckolah umum
tSDLSMP.SMA, dan P Umum).

b. Pengaruh  terjadinya  transformasi
Sisitem  Pendidikan di  Pesantren
Bustanul Ulum Bangsalsari Jember.

kebyjakan  vang  berkaitan

dengan apapun pasti memiliki dampak, baik

Sctiap

dampak posiof maupun dampak neganf,
demikian pula vang terjadi di pesantren
Bustanul Ulum, sejak terjadi wranstormas
secara bertahap dart model pesantren salat
MICNUU pesantren vang
terdapat sckolahy formal  vairu pada tahun
1970 dengan Madrsah
Ibudnvah, 1978 Madrasah
Tsanawivvah, 1981 mendikan Madrasah
Alnvah. dan vang  terabir Tahun 2010

didalamnva

mendirikan
mendirikan

mendimkan SMK. rerdapar pengaruh posinf
bagl siswa atau santri,  pesantren Serta
masvarakar disekitar Pesantren. meskipun
terdapat pula pengaruh negaut.

Dart data vang relah dihimpun,
pengaruh positit dalam proses transtormasi
ssstem pendidikan dr Pesanrren Bustanul
Uhum Jember adalaly sebagat bertkue



2

Ly

Bagi siswa atau santri © selan sanri
menitliki bekal untuk melanjutkan ke
jenjang sckolah diatasnya, karena santri
mennliki 1jazah, santri juga bisa belajar
dan memiliki kemampuan odak hanva
pada aspek keagamaan saja tetapi juga
pada aspek pengetahuan umum.

Bagr pesantren,  manfaat bisa
diambil dalam transformasi ini adalah
pesantren masih bisa menjaga jumlah

_\'Jﬂ“:’,

santri bahkan dari data grafik vang ada
santri atan siswa setiap  tahun ajaran
baru selalu meningkat.

Bagi masvarakat sekitar, manfaar vang
diperoleh adalah pada scktor ckonomi

arau sekror  perniagaan,  artinva
masvarakat disekitar pesantren Bustanu]
Ululm  diberikan  kebebasan untruk

membuka  dagangan, unruk  melavam
santry atau siswa dalam transaksi jual
beli, bahkan  pesantren  moenvediakan
Jahan  untuk  dijadikan untuk
melavani santri vang pada saar in fungsi
pasar ite berubah dart fungsi pelavan
berubah  menjadi

p asayr

santrl pelavanan
Umunt.

Dampak negatif vang didapar dalam

transtormasi model  pendidikan pesantren
adalah:

Siswa atau santri @ pengetahuan agama
vang didapar semakin minim, karena
kesempatan belajar keagamaan terbagi

= (=
antara belajar di sckolah dan pesanren,

dan  terkadang malam pun vang
memnjadi domain dinivvah,  sanmi
masih dibebani pekerjaan rumah dan
sckolah.

Bagi Pesantren, karena vang belajar dh
sckolah udak  hanva  berasal  dan

pesantren, maka  dampak  negarfnva
adalah pengaruh dari Juar sangar Tuar

brasa, sclan dart reman vang tidak

mondok, scrta globalisast  rechnola

ikur menvumbangkan pengaruh neganf

bagi sanert, dengan kondist semacam ini
Pesantren Bustanul ulum memperkerar

aranagar - bisa menuninnaisie
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pengaruh tersebur.

KESIMPULAN

Kesimpulan dart hasil penelitian ini

terdiri atas dua butir sebagaimana vang
terscbut dalam rumusan masalah dan tujuan
penclinan di Bab Pendahuluan. Kesimpulan
vang dapat dijelaskan sebagai berikut :

a.

Sctelah didiskripsikan dan dikaji bahwa
transtformasi mode] Sisitem Pendidikan
di Pesantren Bustanul Ulum Bangsalsar

Jember  dimwulai pada  tahun 1970
dengan mendirikan Madrsah Ibtidiyvah,
1978 mendirikan Madrasah
Tsanawivvah, 1981 mendirikan

Madrasah  Alivah, dan yang terahir
Tahun 2010 mendirtkan SMK. Proscs
transformast model sistem  pendidikan
pesantren salaf mumi menyju  pada
model yang didalamnya
terdapar fembaga formal sebagarmana
vang digambarkan olch Abdurrahman

pesanren

Mas'ud dan  Qodri  Azizi, Proses
transtormasi model pendidikan
pesantren it disebabkan  karena
Tunruran dan keburuhan

Mavarakat. Tuntutan perkembangan
zaman, Kubutuhan santri tentang Life
Skall.

Sementara PPengaruh terjadinya
manstormast  Sisitem Pendidikan dh
Pesantren Bustanul Ulum Bangsalsari
Jember terdapar dua pengaruh positif
dan neganf, pengaruh  positit vang
didapar adalah santri memuliki bekal
jazah serta memiliki pengerahuan yang
ndak hanva pengerahuan agama tapi
juga pengerahuan umum.  Sedangkan
dampak posint bagi pesantren adalah
mampu - mempertahankan
kuanutas bahkan bertambah
sctap tahun ajaran baru. Manfaat untuk
adalah

PCSJL]I’I’CI]

siswa

masvarakar - sckitar terbantu

dalam segr ckonomi, dengan membuka

lahan jual  Dbeli saneri hingga

masvarakat lamnva. Adapaun dampak

para
negatt vang diperoleh dari wranstormasi

143
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model  ini adalah  sant menurut
pengetahuan agamanya karena wakru
belajarnva  terbagi  antara keburuhan
pesantren kebutuhan

Selain 1ty pesantren harus memperketat

dan sckolah.
ataran pcrgnulan santri dengan  santri
vang  udak mondok
technologi yang sulit dibendung masuk
dalam kawasan pesantren.

serta arnis
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